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Abstract: Universities are responsible for creating graduates who have adequate skills. 

Measuring student graduation rates is considered a critical parameter in achieving this goal. This 

research was conducted to determine the number of graduates from each classification, namely 

graduating on time or not accurately. Bearing in mind that STMIK Royal Kisaran already has B 

accreditation. The success of students in graduating on time has a significant impact on the 

assessment elements in the accreditation process of higher education institutions. The use of the 

Naïve Bayes Algorithm method in applying data mining can be a solution to overcome the 

problem of determining the number of graduations. Naïve Bayes is a technique or method in the 

field of Data Mining that uses probability and statistics to make predictions. This method is able 

to project opportunities for future events based on past experience. The dataset in this research 

is STMIK Royal Kisaran Student Graduation data in 2017 as many as 608 student data which 

were divided into 2 (two) with a ratio of 70:30, 425 training data and 183 testing data managed 

to obtain an accuracy value of 61%. The Naïve Bayes algorithm produces the following results: 

precision for the negative class is 45%, for the positive class is 96%; recall for the negative class 

was 97%, for the positive class was 44%; f1-score for the negative class is 62%, for the positive 

class is 61%; and accuracy of 61%. 
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Abstrak: Perguruan tinggi bertanggung jawab untuk menciptakan lulusan yang memiliki 

keterampilan yang memadai. Pengukuran tingkat kelulusan mahasiswa dianggap 

sebagai parameter kritis dalam mencapai sasaran ini. Adapun penelitian ini dilakukan 

untuk menentukan jumlah kelulusan dari masing-masing klasifikasi yaitu Lulus tepat 

waktu atau tidak secara akurat. Mengingat bahwa STMIK Royal Kisaran sudah memiliki 

akreditasi B. Keberhasilan mahasiswa dalam lulus tepat waktu memiliki dampak signifikan 

terhadap penilaian unsur dalam proses akreditasi institusi pendidikan tinggi. Penggunaan 

metode Algoritma Naïve Bayes dalam penerapan data mining dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi permasalahan penentuan jumlah kelulusan. Naïve Bayes adalah sebuah teknik atau 

metode dalam bidang Data Mining yang menggunakan probabilitas dan statistik untuk 

melakukan prediksi. Metode ini mampu memproyeksikan peluang kejadian di masa mendatang 

berdasarkan pengalaman masa lalu. Dataset dalam penelitian ini adalah data Kelulusan 

Mahasiswa STMIK Royal Kisaran pada tahun 2017 sebanyak 608 data mahasiswa yang dibagi 

menjadi 2 (dua) dengan rasio 70:30, 425 data training dan 183 data testing berhasil memperoleh 

nilai akurasi sebesar 61%. Algoritma Naïve Bayes menghasilkan hasil sebagai berikut: 

presisi untuk kelas negatif sebesar 45%, untuk kelas positif sebesar 96%; recall untuk 

kelas negatif sebesar 97%, untuk kelas positif sebesar 44%; f1-score untuk kelas negatif 

sebesar 62%, untuk kelas positif sebesar 61%; dan akurasi sebesar 61%. 
 

Kata kunci: Kelulusan; Data Mining; Naïve Bayes  



JUTSI: Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi       ISSN 2774-9029 (online) 
Vol 4, No 1 February 2024, hlm.83 – 92   

DOI: https://doi.org/10.33330/jutsi.v4i1.3038 

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jutsi/article/view/3038 

84 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi terus berkembang pesat di berbagai bidang 

kehidupan, menghasilkan banyak data yang luas dari sektor-sektor seperti industri, 

ekonomi, ilmu dan teknologi, serta aspek kehidupan lainnya. Dalam dunia pendidikan, 

penerapan teknologi informasi juga menghasilkan sejumlah besar data terkait dengan 

siswa dan proses pembelajaran [1]. 

Evaluasi program studi perlu memberikan perhatian serius pada mahasiswa, yang 

merupakan faktor kunci dalam menilai keberhasilan program studi. Durasi studi 

mahasiswa, yang mencakup waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan program studi, 

menjadi indikator utama dalam evaluasi ini. Lama studi tidak hanya mencerminkan 

seberapa cepat mahasiswa menyelesaikan studinya, tetapi juga mencerminkan tingkat 

prestasi mereka dalam perjalanan akademis. Dalam cakupan yang lebih besar, lamanya 

durasi studi mahasiswa memiliki pengaruh terhadap kualitas keseluruhan program studi, 

sehingga menjadi salah satu kriteria evaluasi akreditasi yang digunakan oleh Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi [2]. 

Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab untuk menghasilkan lulusan yang 

memiliki kompetensi. Evaluasi terhadap tingkat kelulusan mahasiswa dianggap sebagai 

indikator penting dalam mencapai tujuan tersebut [3]. Kelulusan mahasiswa merupakan 

unsur penilaian signifikan dalam proses akreditasi suatu perguruan tinggi. BAN-PT 

menetapkan poin khusus untuk evaluasi lulusan setiap perguruan tinggi. Oleh karena 

itu, jika sebuah perguruan tinggi memiliki tingkat kelulusan mahasiswa yang sesuai 

pada setiap semester, hal tersebut dapat memberikan kontribusi positif dalam 

mendukung proses penilaian akreditasi. Meskipun demikian, dalam praktiknya, tidak 

dapat dipastikan bahwa tingkat kelulusan mahasiswa selalu mencerminkan pencapaian 

lulus tepat waktu [4] . 

STMIK Royal terletak di Jl. Prof.H.M.Yamin No.173, Kisaran Naga, Kec. Kota 

Kisaran Timur, Kabupaten Asahan. Dalam perguruan tinggi mahasiswa yang tidak lulus 

tepat waktu dapat mempengaruhi unsur penilaian dalam proses akreditasi. Oleh karena 

itu, penting untuk melakukan klasifikasi mahasiswa yang lulus tepat waktu dan tidak 

lulus tepat waktu. Klasifikasi adalah hal yang sangat penting dalam mengelola data 

mining [5]. Klasifikasi juga berarti mengelompokkan data, di mana data yang 

digunakan memiliki kelas atau target yang perlu di identifikasi [6]. sehingga, algoritma 

dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah klasifikasi [7]. Dengan melakukan 

klasifikasi tersebut data yang diperoleh diharap mampu membantu kampus dalam 

meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik. 

Data mining adalah upaya untuk mengungkap pola menarik dan mendapatkan 

pemahaman dari sejumlah besar data. [8]. Berry & Linoff (1997) menjelaskan data 

mining sebagai proses menggali dan menganalisis data dalam skala besar dengan tujuan 

mengungkap makna di balik pola dan aturan [9]. Dari berbagai teori yang dikemukakan 

oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa data mining merupakan kegiatan pencarian dan 

analisis pada dataset untuk menemukan pola menarik. Sasaran utamanya adalah 

mengekstraksi informasi dan pengetahuan yang tepat dan berpotensi, sehingga dapat 

dipahami dan bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan. 

Berdasarkan masalah diatas, STMIK Royal Kisaran membutuhkan suatu sistem 

yang dapat menentukan jumlah kelulusan dari masing-masing klasifikasi yaitu Lulus 

tepat waktu atau tidak secara akurat.  
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Penelitian yang dilakukan oleh [11], berjudul "Prediksi Kelulusan Tepat Waktu 

Mahasiswa STMIK YMI Tegal Menggunakan Algoritma Naïve Bayes", menggunakan 

data pendidikan alumni D-3 STMIK YMI Tegal, Jurusan Manajemen Informatika dari 

tahun 1999 hingga 2014. Metode yang digunakan adalah Naive Bayes dengan kriteria 

NIM, IPS1, IPS2, IPS3, IPS4, tahun masuk, tahun lulus, jenis kelamin, status pekerjaan, 

dan status pernikahan. Penelitian ini mencapai tingkat akurasi sebesar 91,37%. 

Penelitian lainnya oleh [12] menyimpulkan bahwa setiap perguruan tinggi memiliki 

database yang menyimpan data akademik dan biodata mahasiswa. Informasi ini dapat 

diproses untuk mengkaji pola dan tingkah laku mahasiswa dengan tujuan mengurangi 

keterlambatan dalam kelulusan. Salah satu teknik yang dapat diterapkan untuk 

mengevaluasi basis data tersebut adalah data mining. 

Penelitian di STMIK Royal Kisaran bertujuan untuk menggunakan Algoritma 

Naïve Bayes dalam mengklasifikasikan mahasiswa yang lulus tepat waktu dan yang 

tidak. Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat membantu meningkatkan jumlah 

mahasiswa yang lulus tepat waktu sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan. 

 

METODE 

Data mining bisa dijelaskan sebagai langkah-langkah untuk menemukan informasi 

dan pola yang bermanfaat dari kumpulan data yang besar. Proses ini melibatkan 

mengumpulkan, mengekstrak, menganalisis, dan menggunakan statistik pada data [10]. 

Data mining merupakan proses yang memanfaatkan matematika, statistik, kecerdasan 

buatan, dan pembelajaran mesin untuk mengekstraksi dan menemukan informasi yang 

berharga dari berbagai sumber data besar dengan maksud menghasilkan pengetahuan 

baru [11]. Hasil dari data mining digunakan sebagai opsi solusi untuk memutuskan 

keputusan yang dapat meningkatkan keputusan di masa depan. 

Langkah-langkah penelitian ini mengikuti Cross-Industry Standard Process for 

Data Mining (CRISP-DM), sebuah panduan proses standar untuk melakukan data 

mining secara umum dalam pemecahan masalah di berbagai bidang bisnis atau unit 

penelitian [12]. 

Gambar 1. Metode Naïve Bayes 
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Understanding the Business 

Kelulusan mahasiswa adalah faktor penting dalam evaluasi akreditasi sebuah 

perguruan tinggi. Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) memiliki 

kriteria khusus untuk menilai lulusan setiap perguruan tinggi, termasuk STMIK Royal 

Kisaran. Fokus penelitian ini adalah untuk mengklasifikasi mahasiswa berdasarkan 

apakah mereka lulus tepat waktu atau tidak. 

Understanding the Data 

Data yang digunakan berasal dari Kampus STMIK Royal Kisaran. Data ini 

mencakup berbagai atribut seperti NIM, Nama, IPK, Gelombang Wisuda, Jalur 

Kelulusan, Tahun Masuk, Tahun Lulus, dan Status Kelulusan. 

 

 
Gambar 2. Informasi Data 

  

Data Preparation 

Beberapa langkah yang perlu diambil dalam mempersiapkan data meliputi 

pemilihan data yang akan digunakan sebagai kriteria untuk menentukan kelulusan, 

penggabungan data, dan membersihkan data.. 

 

 
Gambar 3. Klasifikasi Data 
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Modeling 

Naïve Bayes adalah algoritma klasifikasi yang memanfaatkan teorema Bayes dan 

mengasumsikan bahwa nilai antar variabel saling bebas (independen) pada suatu nilai 

output [13]. 

Dari 608 data, dibagi menjadi dua bagian yaitu data training dan data testing 

dengan porsi 70:30. 

 

 
Gambar 4. Split Data 

 

Evaluation 

Seringkali, alat ini dipakai untuk mengevaluasi seberapa baik pengklasifikasi 

dapat mengidentifikasi berbagai kelas tupel. Evaluasi menggunakan Confusion Matrix. 

Confusion matrix adalah sebuah matriks yang terdiri dari kelas negatif dan kelas positif 

yang dibagi [14]. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melakukan pengklasifikasian data mahasiswa menggunakan metode naïve 

bayes, tahapan awal untuk analisis yaitu mengimport modul yang diperlukan serta 

dataset Kelulusan Mahasiswa. 

 

 
Gambar 5. Dataset Kelulusan Mahasiswa 

 

Untuk mengklasifikasikan data, perlu untuk mengubah data kategorikal menjadi 

numerik agar dapat membantu memastikan konsistensi dalam model. Dengan 

menyatakan fitur-fitur kategorikal dalam bentuk numerik dapat menghindari masalah 

yang mungkin muncul karena label kategori yang berbeda-beda.  
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Gambar 6. Encoder Data 

 

Dalam data tersebut terdapat angka-angka yang sangat besar atau kecil yang bisa 

mempengaruhi hasil prediksi. Untuk membuat data lebih seimbang dan dapat 

diandalkan, gunakan RobustScaler untuk membantu model agar tidak terlalu 

dipengaruhi oleh nilai-nilai ekstrem dalam data untuk model Naive Bayes. 

 

 
Gambar 7. RobustScaler 
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Gambar 8. Tingkat Akurasi 

 

Berdasarkan data yang tergambar pada Gambar 9, algoritma Naïve Bayes 

menghasilkan hasil sebagai berikut: presisi untuk kelas negatif sebesar 45%, untuk kelas 

positif sebesar 96%; recall untuk kelas negatif sebesar 97%, untuk kelas positif sebesar 

44%; f1-score untuk kelas negatif sebesar 62%, untuk kelas positif sebesar 61%; dan 

akurasi sebesar 61%. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis dengan menggunakan Algoritma Naïve Bayes menunjukkan 

tingkat akurasi sebesar 61%. Oleh karena itu, dapat dianggap bahwa metode Naïve 

Bayes adalah model yang efektif karena mampu memprediksi probabilitas berdasarkan 

pengalaman historis sebelumnya. Algoritma Naïve Bayes menghasilkan hasil sebagai 

berikut: presisi untuk kelas negatif sebesar 45%, untuk kelas positif sebesar 96%; recall 

untuk kelas negatif sebesar 97%, untuk kelas positif sebesar 44%; f1-score untuk kelas 

negatif sebesar 62%, untuk kelas positif sebesar 61%; dan akurasi sebesar 61%. 

Kemampuan ini mempermudah proses klasifikasi mahasiswa yang lulus tepat waktu dan 

yang tidak dengan cara yang cepat dan efisien. 
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